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Abstrak   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model  strategi pengembangan kompetensi 
SDM pada sektor parawisata sebagai upaya meningkatkan kinerja perhotelan di Kota Kupang. 
Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih empat bulan yakni bulan Agustus 
hingga Nopember 2019 yang dilaksanakan di Kota Kupang. Analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dengan desain riset yang digunakan 
yaitu deskriptif.  pengumpulan data primer dilakukan dengan melakukan observasi, 
wawancara, survey, expert justification, dan FGD. Pengumpulan data sekunder dilakukan 
melalui desk study. Populasi dalam penelitian ini adalah manajer, karyawan front office 
dan tatagraha hotel, pramusaji dan cook/koki dan konsumen/pelanggan hotel berbintang 3 dan 
4. Metode sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive Sampling. 
Dari hasil analisis Terdapat beberapa hal  penting berkaitan dengan kompetensi  SDM sektor 
hotel dan restoran yaitu: 1)Persaingan dengan tenaga kerja asing,2) Tuntutan standarisasi 
layanan/kompetensi,3) Tuntutan sertifikasi profesi.4)Optimalisasi Lembaga pendidikan dan 
pelatihan  Berkaitan dengan hal tersebut di atas strategi yang dapat dilakuakn dengan 
peningkatan kompetensi sektor parawisata kinerja perhotelan: (1).Strategi Peningkatan 
kapasitas kelembagaan, (2). Strategi Peningkatan kompetensi SDM melalui pelatihan, dan (3)   
Strategi Peningkatan kompetensi SDM melalui program sertifikasi dan standarisasi Model 
Peningkatan Kompetensi SDM Sektor Hotel dan Restoran sangat ditentukan oleh tiga 
faktor,yaitu : industri, kebijakan pemerintah, dan institusi pendidikan 
 
  Kata Kunci:  Kompetensi, SDM, Parawisata, Kinerja, Perhotelan 
 
Abstract  
This study aims to determine the model of HR competency development strategies in the tourism 
sector as an effort to improve hospitality performance in Kupang. This research lasted for 
approximately four months, from August to November 2019, which was carried out in Kupang. 
The study used qualitative analysis with descriptive research design. Primary data collection is 
done by conducting observations, interviews, surveys, expert justification, and FGD. Secondary 
data collection is done through desk study. The population in this study were managers, front 
office employees and hotel management, waiters and cooks, and customers of 3 and 4 star 
hotels. Purposive sampling technique was employed in this study. The results demonstrated 
several important findings related to the competence of the hotel and restaurant sector HR 
namely: 1) Competition with foreign workers, 2) Demands for standardization of services / 
competencies, 3) Demands for professional certification. 4) Optimization of educational and 
training institutions. Related to these matters, the above strategies that can be carried out 
relating to improving the competency of the hotel performance tourism sector: (1) Strategy for 
increasing institutional capacity, (2). Strategies for increasing HR competencies through 
training, and (3) Strategies for increasing HR competencies through certification and 
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standardization programs. The model of improvement of HR competency in the hotel and 
restaurant sector is highly determined by three factors, which are: industry, government policy, 
and educational institutions. 
 




I. PENDAHULUAN  
Sektor pariwisata menjadi bidang yang 
potensial untuk memberikan sumbangsih pada 
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Pada 
banyak negara di dunia, proses perencanaan 
dan pengembangan sektor pariwisata tidak 
sering menjadi skala prioritas kerja 
pemerintahan. Di banyak negara, dalam proses 
perencanaan dan pengembangan 
kepariwisataan, pembahasan tentang SDM 
yang dibutuhkan dalam pelayanan kegiatan 
kepariwisataan yang benar dan efektif 
seringkali mendapat perhatian yang rendah.  
Menurut data BPS Provinsi NTT tahun 
2018 jumlah kunjungan wisata meningkat,  hal 
ini merupakan peluang investasi yang 
menguntungkan bagi sektor bisnis perhotelan. 
Aktifitas ekonomi di sektor ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi dalam 
pengurangan tingkat pengangguran sekaligus 
peningkatan pendapatan masyarakat Kota 
Kupang.  Hal tersebut dapat di lihat dari  
tingkat hunian kamar  di Propinsi NTT Juli 
2018 mencapai 63,26 persen dibanding tingkat 
hunian kamar hotel berbintang bulan Juni 2018 
sebesar 47,21 persen, dengan jumlah tamu 
menginap 35.860 orang. Namun demikian 
salah satu permasalahan terkait dengan 
sumberdaya manusia di sektor hotel adalah 
rendahnya tingkat penyerapan tenaga kerja 
bidang perhotelan yang sesuai dengan standar 
kompetensi. Data yang diperoleh dari Dinas 
Tenaga Kerja Kota Kupang yang dikutip oleh 
BPS Kota Kupang (2017) menunjukkan dari  
2016 hingga 2017 terjadi penurunan daya serap 
tenaga kerja pada tahun 2016 sekitar 62,71% 
maka tahun 2017 hanya 32,69 %. Hal ini 
disebabkan adanya ketidaksesuaian antara 
kompetensi yang dimiliki dengan kebutuhan 
dunia usaha pehotelan.   
Dari hasil wawancara awal dengan 
pihak terkait, untuk saat ini kompetensi SDM 
di hotel belum memenuhi standar pelayanan 
yang diterima secara nasional (SKKNI) dan 
memerlukan peningkatan kompetensi  melalui 
pelatihan yang berorientasi pada peningkatan 
kebutuhan sektor hotel saat ini dan yang akan 
datang. Peningkatan kompetensi menjadi suatu 
hal yang mutlak untuk dilakukan jika 
dikaitkan dengan adanya kemudahan bagi 
tenaga kerja asing ataupun tenaga kerja dari 
luar daerah NTT untuk masuk ke Kupang. Ini 
merupakan ancaman bagi tenaga kerja di kota 
Kupang jika tidak diimbangi dengan 
kemampuan yang memenuhi standar 
pelayanan dan sertifikasi secara nasional atau 
internasional. Yang menjadi hambatan lainnya 
menurut kepala Dinas Parawisata Kota 
Kupang sampai saat ini SDM perhotelan masih 
kesulitan untuk mendapatkan sertifikat 
kompetensi karena masih terhalang dengan 
dana dan lokasi LSP yang masih di berada di 
luar wilayah kota Kupang. Masalah lain 
berkaitan dengan masih rendahnya 
kompetensi SDM berkaitan dngan rendahnya 
kinerja hotel dari penilaian 
konsumen/pelanggan (costumer ). Sampai 
dengan saat ini belum adanya suatu kerjasama 
untuk meningkatkan kompetensi SDM di 
sektor parawisata khususnya bidang 
perhotelan dengan melibatkan pemerintah  
dalam hal ini dinas terkait, pengusaha hotel, 
LSP dan lembaga pendidikan. 
 
II. LANDASAN TEORI  
Sumber Daya Manusia 
Dessler (2011) mendefinisikan 
manajemen sumber daya manusia sebagai 
kebijakan dan praktik menentukan aspek 
manusia atau sumber daya manusia dalam 
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posisi manajemen,termasuk merekrut, 
menyaring, melatih, memberi penghargaan 
dan penilaian. Sumberdaya manusia dalam 
pariwisata merupakan salah satu faktor sangat 
penting karena bagi perusahaan jasa (service-
based organization). SDM berperan sebagai 
faktor kunci dalam menentukan kinerja 
perusahaan. 
Kompetensi 
Beberapa ahli mendefinisikan istilah 
kompetensi sebagai berikut: Competence refers 
to an individual’s knowledge, skill, abilities or 
personality characteristics that directly influences 
his or her performances (Becker, Huselid, dan 
Ulrich dalam Yuniarsih dan Suwatno 2008). 
Kompetensi merupakan pengetahuan, 
keahlian, kemampuan, dan kepribadian yang 
secara langsung mempengaruhi kinerjanya. 
Spencer and Spencer (1993) menyatakan 
terdapat 5 karakteristik kompetensi yaitu: 
Motif (motive), secara konsisten merupakan 
apa yang mendorong (memotivasi individu 
melakukan sesuatu) 1) Ciri bawaan (trait), ciri 
fisik dan reaksi yang bersifat kosisten 
terhadap apa yang terjadi dai lingkungan 
,2)Konsep diri (self concept), nilai diri, cara 
individu memandang dirinya sendiri 
,3)Pengetahuan (knowledge), informasi yang 
dimiliki seseorang tentang sesuatu hal, 
4)Keterampilan  (skill), kemampuan 
melaksanakan tuas-tugas fisik dan mental.  
Kinerja  
Menurut Rivai (2013) menyatakan 
bahwa kinerja merupakan perilaku nyata yang 
ditampilkan setiap orang sebagai bentuk 
prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan 
sesuai dengan perannya dalam perusahaan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 
Parawisata 
Parawisata menurut Wikepedia adalah 
suatu perjalanan yang dilakukan untuk 
rekreasi atau liburan. Sedangkan menurut 
undang-undang noomer 10 tahun 2009 yang di 
maksud dengan parawisata adalah berbagai 
macam kegiatan wisata yang didukung oleh 
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan 





Menurut Sulastiono (2011) hotel adalah 
suatu perusahaan yang dikelolah oleh 
pemiliknya dengan menyediiakan pelayanan 
makanan,minuman dan fasilitas kamar untuk 
tidur kepada orang-orang yang melakukan 
perjalanan dan mampu membayar dengan 
jumlah yang wajar 
 
II. METODE  
Penelitian ini dilakukan di Kota 
Kupang. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif. 
Data kualitatif dikumpulkan dengan cara 
Pengumpulan data primer dilakukan dengan 
melakukan observasi, wawancara, survey, 
expert justification, dan FGD. Pengumpulan 
data sekunder dilakukan melalui desk study  
Populasi adalah jumlah dari 
keseluruhan obyek (satuan-satuan atau 
individu-individu) yang karakteristiknya 
hendak diduga (Sugiyono, 2013). Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua pihak yang 
terkait pada sektor perhotelan di Kota Kupang. 
Metode pengambilan sampel menggunakan 
teknik Purposive sampling yaitu pengambilan 
sampel berdasarkan teknik sampling yang 
digunakan jika peneliti mempunyai 
pertimbangan tertentu didalam pengambilan 
sampelnya.Sampel hotel terdiri dari hotel 
berbintang 3-4. Sumber data / responden 
adalah manajer, karyawan front office dan 
tatagraha hotel, pramusaji dan cook/koki dan 
konsumen/pelanggan. 
Metode Analisis data dilakuakn dengan 
mengitung jawaban responden dengan 
menggunakan skala likert (Riduwan,2013), 
melalui tahapan-tahapan 1)Menyusun data 
mengecek kelengkapan identitas responden 
dan pengisian kuesioner ,2)Tabulasi Data,  
dilakukan untuk mengelompokkan data 
berdasarkan indikator 3)Identifikasi, 
pemetaan/mapping dan analisis deskriptif 
berkaitan dengan profil kompetensi SDM 
sektor hotel yang dibutuhkan pasar 
,4)Identifikasi, pemetaan/mapping dan analisis 
deskriptif berkaitan dengan profil kompetensi 
SDM sektor hotel yang ada saat ini  , 
5)Melakukan  analisis kesenjangan (gap 
analysis) antara poin (3), dan (4) sehingga 
dapat disusun kebijakan pengembangan 
kompetensi termasuk didalamnya kebijakan  
pendidikan dan pelatihan yang seharusnya 
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dilakukan industri maupun Pemerintah terkait 
Disnaker dan Dinas Parawisata Kota Kupang, 
LSP  dan , lembaga Pendidikan. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Responden di bagi menjadi 2 yaitu 
responden pelanggan atau tamu hotel 
sebanyak 75 orang dan responden karyawa 
hotel yang diambil sebanyak 65 orang dari 4 
devisi Front Office 12 org (18%), Tata Graha 20 
org (31%), Pramusaji 8 Orang (12%), 
Cook/koki 13 orang (20%). 
 
Identifikasi, Pemetaan/mapping dan Analisis 
Deskriptif Berkaitan dengan Profil 
Kompetensi SDM Sektor hotel dan Restoran 
saat ini 
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Analisis Deskriptif Berkaitan dengan Profil 
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Strategi Peningkatan Kapasitas Lembaga 
Pendidikan dan Pelatihan   
Beberapa program dilakukan terkait 
strategi peningkatan kapasitas kelembagaan. 
Lembaga pendidikan sebagai pelaku 
pengembangan SDM dari sisi supply, berperan 
penting untuk  dapat menghasilkan  SDM yang 
berkualitas, dan memiliki kompetensi yang 
sesuai dengan kebutuhan di pasar kerja.  
1)Keterdiaan sarana dan prasaran pendukung 
(laboratorium) 2)Program Peningkatan Kualitas 
Sistem Pengajaran yang sesuai dengan standar 
nasional dan internasional ,2)Program 
peningkatan kualitas tenaga pengajar yang 
bersertifikasi   
Strategi Peningkatan Kompetensi Melalui 
Pelatihan   
Fokus utama pelatihan adalah 
meningkatkan kemampuan karyawan untuk 
melaksanakan pekerjaan saat ini..Starting point 
dalam pelatihan adalah adanya penilaian 
kebutuhan (needs assessment) yang bertujuan 
untuk mengumpulkan informasi dan melakukan 
analisis untuk menentukan perlu tidaknya 
pelatihan dilakukan.  Perlu dilakukan 
identifikasi jenis kompetensi yang dibutuhkan 
saat ini dan yang akan datang untuk 
menentukan jenis pelatihan yang akan 
diberikan. Jika terjadi kesenjangan antara 
kompetensi yang dibutuhkan dengan yang 
tersedia maka perlu dilakukan pelatihan.  
Dari hasil analisis kesenjangan (gap 
analysis) terhadap kompetensi SDM sektor 
hotel dan restoran dapat disusun pada matriks 
penilaian kebutuhan (needs assessment) dan 
jenis pelatihan didasarkan pada pebilaian 
kebutuhan pelatihan.   
 
Matrik Area Kebutuhan Pelatihan pada 
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Strategi Peningkatan kompetensi SDM 
melalui Program Sertifikasi dan 
Standarisasi. 
Salah satu upaya dalam meningkatkan 
kompetensi SDM adalah dengan menetapkan 
standar kompetensi, melaksanakan uji 
kompetensi dan sertifikasi profesi berbasis 
Kompetensi.Pengembangan sertifikasi 
kompetensi kerja yang dilakukan oleh BNSP 
dengan 
mengembangkan SKKNI bersinergi dengan 
pengembangan pelatihan berbasis kompetensi 
di 
lembaga-lembaga pelatihan kerja sebagai 
kesatuan Sistem Latihan Kerja Nasional 
(SISLATKERNAS) (Bappenas 2008). 
Model Peningkatan Kompetensi SDM 
Sektor Hotel dan Restoran sangat ditentukan 
oleh tiga faktor,yaitu : industri, kebijakan 
pemerintah, dan institusi pendidikan. Masing – 
masing pihak memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan kompetensi. Pemetaan dan analisis 
peran sistem‘triple helix’ (industri, pemerintah 
dan akademisi) akan menghasilkan Model 
Peningkatan Kompetensi  
 
IV.PENUTUP  
Kesimpulan dan Saran 
  Berdasarkan uraian dalam bab 
sebelumnya mengenai analisa hasil dan 
pembahasan penelitian maka dapat 
disimpulkan beberapa hal.1).lingkungan bisnis 
perhotelan di kota Kupang perlu mengetahui 
standar pelayanan yang 
diinginkan.masyarakat.Standar pelayanan  
tersebut  dapat menjadi masukan untuk 
menentukan seberapa besar kompetensi yang 
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dibutuhkan untuk memenuhi standar tersebut. 
Industri dalam hal ini perusahaan berkewajiban 
untuk memberikan pelatihan (on the job dan off 
the job training) untuk memastikan bahwa 
SDM yang dimiliki memiliki standar pelayanan 
yang diinginkan. 2) Pemerintah,perlu  berkerja 
sama dengan pihak lembaga pelatihan untuk 
mengadakan uji kompetensi bagi lulusan 
parawisata sebelum  mereka masuk ke dunia 
kerja (industri perhotelan), 3)pemerintah perlu 
menetapkan standar kompetensi nasional 
(SKKNI) dan menetapkan kebijakan   dan 
program agar SDM sektor hotel dan restoran 
secara bertahap memiliki kompetensi sesuai 
SKKNI.4)Institusi penndidikan memeiliki peran 
sebagai berikut :menyusun kurikulum berbasis 
pada kompetensi yang dibutuhkan saat ini dan 
melakukan prediksi tentang kompetensi yang 
dibutuhkan kedepan.,melakukan proses 
pembelajaran yang berkualitas, melakukan 
penelitian/kajian yang hasilnya dapat diterapkan 
pada industri hotel dan restorand. Melakukan 
sertifikasi profesi bagi karyawan 
hotel.5))Institusi pelatihan memiliki peran 
sebagai berikut : melaksanakan pelatihan 
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